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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metodeggmbangan. Metode
pengembangan merupakan dasar untuk mengembangi@ukpyang akan dihasilkan,
dalam hal ini produk tersebut adalah instrumenlp@m aspek afektif untuk mengukur
aspek afektif dalam praktikum kenaikan titik didiNMetode pengembangan dapat
dilakukan dengan metode prosedural, model konsemteu model teoritik. Adapun
metode pengembangan yang dilakukan adalah modskgueal. Model prosedural

adalah model yang bersifat deskriptif (Tim Pustijav, 2008)

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan pada salah satu SMA Negerdatiluhur yang sedang
mempelajari materi pelajaran Kenaikan titik didih.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sisslaskXll SMA, sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPAdhdkelas Xl IPA 2 di SMA tersebut.
Penentuan sampel ini menggunakan cara pengamlafape$ acak, teknik ini berarti
setiap individu dalam populasi mempunyai peluanggysama untuk dijadikan sampel
(Nana, 2008).Subjek penelitian adalah aspek afektif siswa thpapraktikum yang

dilakukan kepada siswa yang berbeda dengan dupaahgaitu:
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1. Tahap uji coba produk

Pada tahap uji coba produk, responden yang dipdddah siswa kelas Xl IPA 2
SMAN 1 Jatiluhur yang sedang mempelajari baharakdfienaikan titik didih.
2. Tahap uji coba pemakaian

Pada tahap uji coba produk, responden yang dipdddah siswa kelas X1l IPA 1
SMAN 1 Jatiluhur yang sedang mempelajari baharakdfienaikan titik didih sebanyak
31 orang yang merupakan siswa pada semester t@mjih ajaran 2010/2011. Subjek
tersebut dibagi menjadi 6 kelompok kerja denganimgamasing kelompok beranggota

5 orang.

C. Prosedur Pendlitian

Penelitian dilakukan dalam kelompok tim beranggdte orang, dimana satu
anggota lain meneliti tentang pengembangan tegjainerhadap praktikum kenaikan
titik didih dengen metode praktikum. Dengan demmk@esain penelitian dirancang
sedemikian rupa agar mengakomodasi kebutuhan spemaliti. Untuk memperjelas
tahapan-tahapan yang menjadi acuan pelaksanaanlitipeberikut ini disusun

alur/desain penelitian yang dilakukan:
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1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperdalam pengedam mengenai instrumen
penilaian aspek afektif siswa terhadap praktikumgyakan dikembangkan. Kemudian
dilakukan pengkajian terhadap silabus Kimia, beadas kurikulum kimia tahun 2006
(KTSP) untuk SMA kelas Xll semester | dan berbdmdiu teks kimia SMA kelas kelas
XII semester |. Tujuannya adalah untuk menentukaternpokok yang akan dijadikan
bahan penelitian, Pemilihan materi pokok tersebidiaghrkan pada ada tidaknya
indikator untuk melakukan praktikum serta waktu ysenpaian materi tersebut.
Berdasarkan kajian tersebut dipilih materi pok8Kat Koligatif Larutan dengan sub
pokok bahasan Kenaikan Titik Didih Larutan Elektrdan Non Elektrolit. Selanjutnya
dilakukan analisis terhadap aspek afektif siswagydapat diuji yang terkait dalam

praktikum Kenaikan Titik Didih Larutan Elektrolith Non Elektrolit.

2. - Rancangan Pembelajaran dengan Metode Praktikum

Untuk mempermudah pengembangan instrumen penidaipek afektif siswa dan
pelaksanaan pengumpulan data, maka disusun petgmgkdelajaran Kenaikan Titik
Didih Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit denganetode praktikum menggunakan
pendekatan Keterampilan Proses Sains. Prosedurtikorak terlebih dahulu
diujicobakan di laboratorium kemudian direvisi, dhoptimalisasi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LeraharS{swa dilampirkan di

lampiran A.1 Hal 69 dan A.2 Hal 78.
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3. Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Afektif

Berdasarkan hasil studi literatur diketahui bahm&irumen penilaian aspek afektif
siswa yang paling baik untuk menilai sikap, miransep diri, nilai dan moral siswa
yang terkait afektif adalah dengan observasi. Nateumyata selain dengan observasi,
dapat juga digunakan instrumen penilaian aspekifitekngan butir pernyataan.

Pada langkah pengembangan ini, setelah didakulpengkajian literatur,
kemudian  dilanjutkan dengan menyusun Kkisi-kisntuk lembar observasi dan
instrumen penilaian aspek afektif siswa (dapatdilidi lampiran B.3 Halaman 96).
Instrumen yang telah disusun kemudian dikonsikiégm kepada dosen pembimbing

untuk dikoreksi dan dikaji lebih dalam sampm#peroleh persetujuan.

4. Validasi isi Expert Judgement)

Sebelum dilakukan uji coba instrumen, maka tenlel@hulu dilakukan validasi.
Tujuan validasi instrumen penilaian aspek afegisiva adalah untuk mengukur
apakah instrumen yang dikembangkan sudah telaat, sesuai dengan tujuan
pengumpulan data. Untuk menilai validitas ®ilalah dengan mengkonsultasikan
kepada para ahli dalam bidang yang diukur. Haslidasi dari beberapaexpert

judgement menyatakan bahwa instrumen penilaian afektif ddjgamakan/valid.

5. Uji Coba Produk
Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apakatrumen yang dikembangkan

layak digunakan atau tidak, dan untuk melihat $ejaana instrumen yang dibuat dapat
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mencapai sasaran dan tujuan. Uji coba produk lakdkan terhadap sasaran pemakai

instrumen, dalam hal ini siswa SMA kelas XII IPA.

6. Uji Coba Pemakaian

Instrumen yang telah diperbaiki berdasarkan amsallsasil uji coba produk
diterapkan pada subjek penelitian. Lembar obserdagikan pada saat pelaksanaan
praktikum kenaikan titik didih larutan elektroliad non elektrolit, sedangkan lembar

instrumen penilaian aspek afektif diberikan dilpataksanaan praktikum.

7. Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dikelompakkmenjadi data lembar
observasi, data hasil instrumen penilaian aspdiitilan data hasil wawacara. Masing-
masing data tersebut dikelompokkan sesuai tahajaerotehnya yaitu dari tahap
validasi isi, uji coba prduk, dan uji coba pemakai®ata yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis sebagai dasar untuk mempekagimpulan.

Secara garis besar pengerjaan analisis da&ipum 3 langkah vyaitu:
persiapan, tabulasi, dan penerapan data sem@gan pendekatan penelitian. Pada
langkah persiapan dilakukan pengecekan terhadapa dan kelengkapan identitas
pengisi, mengecek kelengkapan data dan mekgeaeam isian data. Langkah
kedua adalah tabulasi. Pada langkah ini dilakukamskoran terhadap hasil lembar
observasi dan hasil instrumen penilian aspek dfeddmudian hasil penskoran tersebut
ditabulasikan untuk memudahkan analisis. Langkahnakhir adalah penerapan data

sesuai dengan pendekatan penelitian, yaitu gheimgn data yang diperoleh dengan



28

menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yadg yang sesuai dengan

pendekatan penelitian atau desain yang diambil.

8. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian berupa produk akhir yang asatkan pada rumusan
masalah. Di dalam rumusan masalah tersebujukdim pertanyaan-pertanyaan
tentang hal-hal yang akan dicari jawabannyalalme kegiatan penelitian. Pada
akhirnya kegiatan penelitian ini diperoleh datantab kemudian diolah sehingga

diperoleh suatu temuan kemudian ditarik ke dalaatuskiesimpulan.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddala
1. Lembar Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu telaukcata mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatey sedang berlangsung
(Nana, 2008).

Format observasi ini digunakan untuk melihat kateshnaan setiap tahapan
pembelajaran pada kegiatan praktikum. Lembar obsefwi berisi tentang aktivitas
siswa dengan menggunakan metatheck-list. Lembar observasi bentusheck list
berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang gamgh tinggal membericheck
(centang) pada respon siswa yang sesuai dengak yapg diamati. Pada daftar cek
indikator-indikator dideskripsikan secara rinci isgjga guru hanya memberikan tanda

cek pada indikator jika siswa melakukannya.
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Lembar observasi bentuk skala penilaian digunakainkumenilai afektif siswa
selama praktikum kenaikan titik didih, dengan bkntheck list, yaitu member tanda
chek list pada kolom ya (skor 1) dan kolom tidak (skor Q3use dengan apa yang
dilakukan siswa pada saat praktikum. Pemberian danrmasing-masing aspek afektif
dilihat dari indikator, jika dia melakukan sesuandan lembar pengamatan diberi skor

1, dan jika tidak melakukan sesuai dengan lembagareatan di beri skor O.

2. AngKket (instrumen penilaian aspek afektif)

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pernyatadmiseyang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006). Juga merupaksuatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (penéeltk iangsung bertanya-jawab dengan
responden (Nana, 2008). Dalam penelitian ini pgean yang diberikan mencangkup
lima karakteristik aspek afektif yaitu, sikap, ntineonsep diri, nilai dan moral.

Model skala yang digunakan pada penelitian ini #dalkala Likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rseseorang atau kelompok
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2009). Skakxtlikni dimodifikasi dengan hanya
menggunakan empat pilihan, agar jelas antara gat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Sistenskoran yang digunakan untuk butir

pernyatan yang bersifat positif adalah sebagakoeri
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Sangat setuju (SS) 2 (4)
Setuju (S) 2 (3)
Tidak setuju (TS) 1 (2)

Sangat tidak setuju (STS) : (1)

Sebaliknya untuk pernyatan yang bersifat negalibgai berikut:

Sangat setuju (SS) (1)
Setuju (S) 1 (2)
Tidak setuju (TS) 1 (3)

Sangat tidak setuju (STS) : (4)

3. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu kd¢ekmik pengumpulan data
yang banyak digunakan dalam penelitian deskripgfifwancara dilakukan secara lisan
dalam pertemuan tatap muka secara individual (N20@3). Pedoman wawancara ini
berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yangnmteomtuk di jawab atau di respon
oleh responden. Isi pernyataan atau pertanyaan fMnsacangkup fakta, data,
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi dan aevadsasnden berkenaan dengan

fokus masalah atau variabel-variabel yang dikdpmapenelitian.
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. Teknik Pengumpulan Data

. Tahap Persiapan

. Meminta izin pelaksanaan penelitian kepada kepalah SMAN 1 Jatiluhur.

. Mengurus surat izin penelitian dari instansi yangrshngkutan yaitu jurusan
pendidikan kimia UPI Bandung, Sospol, Kanwil, Dikna

Menghubungi guru kimia yang akan membantu selamagyrepulan data
penelitian.

. Pembuatan instrumen penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

. Memberikan LKS praktikum Kenaikan titik didih.

. Melaksanakan KBM sesuai dengan model pembelajamag gilakukan.

... Mengoreksi dan menganalisis hasil.

. Teknik Analisis Data

Secara garis besar langkah-langkah yang dilakuaEmdpengolahan data meliputi
Persiapan

Kegiatan dalam langkah persiapan ini adalah meserilama dan kelengkapan

identitas pengisi, memeriksa kelengkapan data rig&pan lembaran instrumen),

merapikan data, dan mengadakan pengolahan largtdaaranalisis

2. Tabulasi

Data yang telah dikumpulkan ditabulasi sesuai keperanalisis. Kegiatan tabulasi

ini meliputi:
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Memberikan skor terhadap sikap yang dilakukan sissedama praktikum
berdasarkan kriteria yang telah dibuat pada lerobaervasi instrumen penilaian
penilaian aspek afektif.

Mengubah skor mentah ke dalam persentase nilaasarkian rumus:

_ Z skor mentah

Nilai = - x100%
Z skor maksimal

Mentabulasikan skor siswa ke dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Nilai Afektif Siswa Berdasarkan Observasi
No. Butir pengamatan

A B C

No Nama Siswa Jumlah Nilai

Melakukan interpretasi instrumen penilaian peniagpek afektif siswa terhadap
praktikum dengan cara membuat kriteria.

Tabel 3.2. Kriteria Nilai Berdasarkan Instrumen @wasi (Purwanto, 2006)

Per sentase Kriteria
86 % - 100 % Sangat Baik
76 % - 85 % Baik
60 % - 75 % Cukup
55 % - 59 % Kurang
<54 % Kurang sekali

Hasil dari angket ditabulasikan seperti tabel hdrik

Tabel 3.3 Nilai Afektif Siswa Berdasark#mstrumen Penilaian Aspek Afektif
No. Butir Pernyataan

1 7 3 .34

No Nama Siswa Jumlah Nilai

Interpretasi jawaban instrumen penilaian aspektiffékngan cara membuat

kategori untuk setiap kriteria berdasarkan tabel 3.
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Tabel 3.4. Kriteria Nilai Instrumen Penilaian Asp&lektif (Sofyanudin, 2006)

Angka 100 | Angka 10 UPI Huruf Ketrangan
80 - 100 8.0-10.0 8.1-1¢ A Baik Sekali
66 - 79 6.6-79| 6.6-8.0 B Baik
56 - 65 56-6.5| 56-6.5% C Cukup
40 - 55 40-55| 41-55 D Kurang
30 - 39 3.0-3.9 0-4.0 E Gagal

Untuk menghitung reliabilitas butir pernyataan pildapat menggunakan formula

Spearman-Brown. Formula Spearman-Brown hanya ddjgainakan pada data

suatu skala sikap yang jumlah pernyataannya gesfapgga dapat dibelah menjadi

dua bagian yang berisi pernyataan dalam jumlah ywangbang (Azwar, 1995).

Respon siswa terhadap masing-masing soal ditakataseperti contoh tabel 3.5 di

bawah ini. Respon siswa pada soal yang dijawab é&afigak Setuju (STS)=1,

Tidak Setuju (TS)=2, Setuju (S)=3, Sangat Setuft){3.

Tabel 3.5 Respon Siswa Terhadap Masing-masing Berary

No. | Nama

No. Item

Skot

1123

4| 5

. 34

Total
(x)

Skor Skor
Belahan d
Y1Y2 | (Y1-Y2)

3. Penerapan data

Setelah melakukan tabulasi, data diolah berdasaakpek yang akan dianalisis,

yaitu:

a. Validasi isi Expert Judgement)

Sebelum dilakukan uji coba instrumen, maka tehlelaihulu dilakukan validasi isi.

Tujuan validasi instrumen penilaian afektif sisvealalah untuk mengukur apakah

instrumen yang dikembangkan sudah tepat, damasdengan tujuan pengumpulan
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data. Untuk menilai validitas isi adalah dmmgnengkonsultasikan kepada para ahli
dalam bidang yang diukur. Hasil validasi dari beparexpert judgement menyatakan
bahwa instrumen penilaian aspek afektif dapat digan/valid

b. Validitas Butir Soal Pernyataan

Validitas butir pernyataan dicapai apabila terdadgegesuaian antara bagian butir
pernyataan dengan instrumen secara keseluruhanindadmen dipersyaratkan valid
agar hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasd vaemenuhi kriteria, dalam arti
memiliki kesejajaran antara hasil penilaian tersedbengan kriteria. Berikut adalah
teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajal@amgan teknik korelasi product
momen dengan angka kasar yang dikemukakan olelsdPedalam Arikunto (2009:
72):

= NYXY-(3X)(BY)
Y JINgx2-(Ex)2HNYY 2 - (V)2

dengan:

rw = koefisien korelasi antara variable X dan Y, stagable yang dikorelasikan
N = Jumlah siswa uji coba

X = Skor tiap butir soal untuk setiap siswa uji aob

Y = Skor total tiap siswa uji coba.
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Untuk mengetahui kriteria dari hasil validitas pgtaan secara keseluruhan dapat
digunakan pedoman kriteria nilai validitas yangedikan pada Tabel 3.6 berikut ini:

Tabel 3.6 Kriteria Nilai validitagArikunto,2006)

Nilai Validitas Kriteria
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00- 0,19 Sangat rendah

c. Reliabilitas
Perhitungan yang digunakan untuk menghitung reifabi adalah dengan

menggunakan rumus Spearman-Brown sebagai berikut:

2 (Ty1y2)
1+ 1y4y2

Ty =
dimana:
vy = koefisien reliabilitas
ryiy2 = koefisien korelasi antara skor belahan Y1 daahst Y2
Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajamdalah teknik korelasi

product moment yang dikemukakan oleh Pearson (Azwar, 1955). Rukwrelasi

product moment yaitu:

Ty Ly
VEx?) Xy?)
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dimana:

Fxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variageldua variabel yang
dikorelasikan

Y xy=jumlah perkalian x dengan y

x?> = kuadrat dari x

y? = kuadrat dariy
Untuk mengetahui kriteria dari reliabilitas dengaanggunakan formula Spearman-
Brown, dapat digunakan pedoman kriteria penafsikaefisien reliabilitas yang

diberikan pada Tabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3.7 Kriteria Penafsiran Koefisien Reliabsi{Arikunto,2006)

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Sedang (cukup)
0,20 — 0,39 Rendah

<0,20 Sangat rendah




